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ABSTRAKSI 

 

Nama  : Vebby Audia Wisnu Wardani 

NIM  : 202110110311227 

Judul :“ANALISIS TERHADAP KESALAHAN DIAGNOSIS OLEH 

DOKTER PADA APLIKASI TELEMEDICINE DALAM 

PERSPEKTIF HUKUM POSITIF DI INDONESIA” 

Pembimbing : Nu’man Aunuh, S.H., M.Hum. 

    Cholidah, S.H., M.H 

Penelitian ini membahas perlindungan hukum bagi pasien telemedicine yang 

mengalami kesalahan diagnosis berdasarkan hukum positif di Indonesia. Seiring 

meningkatnya penggunaan layanan telemedicine, muncul permasalahan terkait 

akurasi diagnosis dan kejelasan tanggung jawab hukum bagi dokter serta platform 

penyedia layanan. Kurangnya regulasi yang spesifik memperburuk ketidakpastian 

hukum bagi pasien yang dirugikan. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

mencakup bagaimana perlindungan hukum diberikan kepada pasien yang 

mengalami kesalahan diagnosis dan apa saja faktor penghambat implementasi 

perlindungan hukum tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan yuridis normatif dengan analisis hukum yang bersumber dari peraturan 

perundang-undangan, jurnal, serta literatur terkait. Hasil dan pembahasan 

menunjukkan bahwa perlindungan hukum bagi pasien telemedicine masih belum 

optimal karena regulasi yang ada belum secara spesifik mengatur standar dan 

tanggung jawab dokter dalam layanan online. Pasien memiliki hak untuk 

mengajukan gugatan melalui mekanisme perdata atau melalui Majelis Kehormatan 

Disiplin Kedokteran Indonesia, tetapi mekanisme penyelesaian sengketa masih 

kurang efektif. Kesimpulannya, perlindungan hukum bagi pasien telemedicine 

perlu diperkuat melalui regulasi yang lebih jelas dan komprehensif. Saran yang 

diberikan dalam penelitian ini meliputi penguatan regulasi telemedicine, 

peningkatan pengawasan terhadap layanan telemedicine, edukasi hukum bagi 

masyarakat, serta perbaikan mekanisme penyelesaian sengketa agar pasien dapat 

memperoleh keadilan secara lebih efektif. 

 

Kata Kunci : Telemedicine, Kesalahan Diagnosis, Perlindungan Hukum 
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ABSTRACT 

 

Name   : Vebby Audia Wisnu Wardani 

Student ID Number : 202110110311227 

Title  :“ANALISIS TERHADAP KESALAHAN DIAGNOSIS OLEH 

DOKTER PADA APLIKASI TELEMEDICINE DALAM 

PERSPEKTIF HUKUM POSITIF DI INDONESIA” 

Supervisor  : Nu’man Aunuh, S.H., M.Hum. 

     Cholidah, S.H., M.H 

 

This study examines the legal protection for telemedicine patients who experience 

misdiagnosis under Indonesia's positive law. As telemedicine usage increases, 

concerns arise regarding diagnosis accuracy and legal accountability for doctors 

and telemedicine platforms. The absence of specific regulations exacerbates legal 

uncertainty for affected patients.The research problem centers on understanding 

the legal protection available for patients who suffer from misdiagnosis and 

identifying the factors that hinder its implementation. This study employs a 

normative juridical approach, analyzing laws, academic journals, and relevant 

literature.Findings indicate that current legal protections for telemedicine patients 

remain inadequate due to the lack of clear regulations addressing doctors' 

responsibilities in online consultations. While patients may file lawsuits through 

civil proceedings or the Medical Disciplinary Honorary Council of Indonesia 

(MKDKI), existing dispute resolution mechanisms remain ineffective.In conclusion, 

strengthening legal protection for telemedicine patients requires more 

comprehensive regulations. Recommendations include enhancing telemedicine 

laws, increasing oversight of online healthcare services, educating the public about 

their legal rights, and improving dispute resolution mechanisms to ensure patients 

receive justice more effectively. 

 

Keywords : Telemedicine, Misdiagnosis, Legal Protection. 
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